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1 BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mendapat bukti empiris 

pengaruh working capital turnover, receivable turnover, inventory turnover, debt 

to total asset, debt total equity, dan current ratio terhadap profitabilitas (Return 

On Investment). Perusahaan yang dijadikan sampel penelitian ini adalah 9 

perusahaan Sub Sektor makanan dan minuman selama tahun 2011-2015 yang 

memenuhi kriteria-kriteria pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu laporan 

keuangan perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang termasuk dalam 

sampel. 

Dari hasil analisis data dengan  menggunakan EViews 6, pengujian 

hipotesis, dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penegujian diperoleh R Square (R
2
) sebesar 0.888221 

memiliki arti bahwa sebesar 88,82% Profitabilitas (ROI) dijelaskan oleh 

variabel working capital turnover, receivable turnover, inventory 

turnover, debt to total asset, debt to equity ratio, current ratio, 

sedangkan sisanya 11,18% dijelaskan oleh variabel lain di luar model. 

2. Berdasarkan pengujian hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah 

untuk menguji apakah working capital turnover berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas (ROI). Berdasarkan tabel 5.8 diperoleh hasil 
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estimasi variabel working capital turnover nilai thitung sebesar 1.116440< 

ttabel 2,024 dan probabilitas sebesar 0.2731.  Nilai signifikansi lebih dari 

tingkat signifikansi yang digunakan (0.2731> 0,05),  maka Ho diterima, 

hal ini berarti bahwa variabel working capital turnover tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas (ROI) pada perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar yang di BEI periode 2011-2015. Jadi dapat 

disimpulkan dalam penelitian ini hipotesis pertama ditolak. Dalam 

penelitian ini terdapat perputaran modal kerja yang rendah karena 

adanya modal kerja yang berlebih pada perusahaan yang mengakibatkan 

penggunaan modal kerja menjadi kurang efektif, sehingga pada akhirnya 

saldo kas menjadi terlalu besar.  

3. Pengujian hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah untuk menguji 

apakah Receivable turnover berpengaruh positif terhadap profitabilitas 

(ROI). Berdasarkan tabel 5.8 diperoleh hasil estimasi variabel receivable 

turnovernilai thitung sebesar 2.885178> ttabel 2,024 dan probabilitas 

sebesar 0.0072. Nilai signifikansi  lebih dari tingkat signifikansi yang 

digunakan (0.0072<0,05), maka Ho ditolak, hal ini berarti bahwa 

variabel receivable turnover berpengaruh positif terhadap profitabilitas 

(ROI) pada perusahaan Sub Sektor makanan dan minuman yang 

terdaftardi BEI periode 2011-2015. Jadi dapat disimpulkan dalam 

penelitian ini hipotesis kedua diterima. Semakin meningkatnya tingkat 

receivable turnover maka semakin meningkat tingkat return on 

investment yang dihasilkan oleh perusahaan makanan dan minuman di  
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BEI. Receivable turnover menunjukkan kemampuan manajemen 

terhadap pengelolaan piutang perusahaan. Peningkatan pada rasio ini 

akan menunjukkan efisiensi dalam menghasilkan laba sehingga 

profitabilitas akan meningkat. Tingkat receivable turnover berpengaruh 

terhadap profitabilitas, semakin cepat receivable turnover maka akan 

semakin cepat penjualan kredit yang menjadi kas. Peningkatan 

penerimaan tunai akan meningkatkan laba perusahaan.  

4. Pengujian hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah untuk menguji 

apakah invenotry turnover berpengaruh positif terhadap profitabilitas 

(ROI). Berdasarkan tabel 5.8 diperoleh hasil estimasi variabel inventory 

turnovernilai thitung sebesar 1.610937< ttabel 2,024 dan probabilitas 

sebesar 0.1177. Nilai signifikansi  lebih dari tingkat signifikansi yang 

digunakan (0.1177>0,05), maka Ho diterima, hal ini berarti bahwa 

variabel inventory turnover tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas (ROI) pada perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar yang di BEI periode 2011-2015. Jadi dapat disimpulkan dalam 

penelitian ini hipotesis ketiga ditolak. Adanya pengaruh yang tidak 

signifikan diduga disebabkan oleh  adanya perputaran persediaan yang 

kecil. Semakin lama periode perputaran persediaan, maka semakin 

banyak biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan untuk menjaga 

agar persediaan di gudang tetap baik. Oleh karena itu, diperlukan adanya 

tingkat perputaran persediaan yang tinggi untuk mengurangi biaya yang 

timbul, karena kelebihan persediaan. Dilihat dari segi biaya, apabila  
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perputaran persediaan semakin lama, maka persediaan menumpuk, 

sehingga biaya yang dikeluarkan untuk pemeliharaan semakin tinggi hal 

ini akan semakin memperkecil laba. Karena laba merupakan hasil dari 

pendapatan dikurangi biaya. Sehingga semakin besar biaya yang harus 

ditanggung perusahaan, semakin kecil laba yang akan didapat. 

5. Pengujian hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah untuk menguji 

apakah debt to total asset berpengaruh negatif terhadap profitabilitas 

(ROI). Berdasarkan tabel 5.8 diperoleh hasil estimasi variabel debt to 

total assetnilai thitung sebesar -6.485598< ttabel 2,024 dan probabilitas 

sebesar 0.0000. Nilai signifikansi  lebih dari tingkat signifikansi yang 

digunakan (0.0000<0,05), maka Ho ditolak, hal ini berarti bahwa 

variabel debt to total asset berpengaruh signifikan dan negatif terhadap 

profitabilitas (ROI) pada perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar yang di BEI periode 2011-2015. Jadi dapat disimpulkan dalam 

penelitian ini hipotesis keempat diterima. Jika perusahaaan 

menggunakan lebih banyak utang dibandingkan dengan sumber dana 

sendiri maka tingkat leverage perusahaan akan meningkat karena beban 

bunga yang harus ditanggung meningkat, hal ini berdampak pada 

menurunnya profitabilitas. 

6. Pengujian hipotesis kelima dalam penelitian ini adalah untuk menguji 

apakah debt to equity ratioberpengaruh negatif terhadap profitabilitas 

(ROI). Berdasarkan tabel 5.8 diperoleh hasil estimasi variabel debt to 

equity rationilai thitung sebesar 1.567052< ttabel 2,024 dan probabilitas  
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sebesar 0.1276. Nilai signifikansi  lebih dari tingkat signifikansi yang 

digunakan (0.1276>0,05), maka Ho diterima, hal ini berarti bahwa 

variabel debt to equity ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas (ROI) pada perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar yang di BEI periode 2011-2015. Jadi dapat disimpulkan dalam 

penelitian ini hipotesis kelima ditolak. Hal ini dikarenakan perusahaan 

memiliki proporsi hutang yang lebih kecil dibandingkan dengan modal 

sendiri yang dimiliki perusahaan,  sesuai dengan esensi trade off theory 

yaitu menyeimbangkan manfaat dan pengorbanan yang ditimbulkan 

sebagai akibat dari penggunaan hutang. Penggunaan hutang akan 

meningkatkan nilai perusahaan tapi hanya pada sampai titik tertentu. 

Setelah titik tersebut penggunaan hutang justru dapat menurunkan nilai 

perusahaan. Teori pecking order juga bisa menjelaskan alasan 

perusahaan mencapai tingkat keuntungan yang tinggi justru mempunyai 

tingkat utang yang lebih kecil. Tingkat utang yang kecil tersebut tidak 

dikarenakan perusahaan yang menargetkan tingkat utang yang kecil, 

tetapi karena mereka tidak begitu membutuhkan dana eksternal. Tingkat 

keuntungan yang tinggi menjadikan dana internal mereka cukup untuk 

mendanai kebutuhan investasi perusahaan. 

7. Pengujian hipotesis keenam dalam penelitian ini adalah untuk menguji 

apakah current ratio berpengaruh positif terhadap profitabilitas (ROI). 

Berdasarkan tabel 5.8 diperoleh hasil estimasi variabel current ratio 

nilai thitung sebesar 0.516816< ttabel 2,024 dan probabilitas sebesar 0.6091.  
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Nilai signifikansi  lebih dari tingkat signifikansi yang digunakan 

(0.6091<0,05), maka Ho diterima, hal ini berarti bahwa variabel current 

ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROI) pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar yang di BEI periode 

2011-2015. Jadi dapat disimpulkan dalam penelitian ini hipotesis 

keenam ditolak. Hal ini terjadi karena pengelolaan aktiva lancar yang 

dilakukan oleh perusahaan kurang optimal, sehingga masih ada aktiva 

yang belum digunakan atau menganggur. Karena adanya aktiva yang 

menganggur dapat menimbulkan beban tetap yang justru akan 

mengurangi keuntungan yang akan diterima oleh perusahaan. Kurang 

optimalnya pengelolaan aktiva lancar tersebut yang menjadi penyebab 

mengapa current ratio  tidak berpengaruh terhadap return on investment  

dari perusahaan 

6.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penulis memberikan 

beberapa saran yang layak dipertimbangkan:  

1. Bagi perusahaan, sebaiknya penggunaan sumber dana baik internal 

maupun eksternal disesuaikan dengan kondisi perusahaan, agar dapat 

memperoleh profitabilitas yang maksimal. 

2. Bagi investor dan kreditor sebaiknya harus berhati-hati dalam memberikan 

dana penyertaan dan pinjaman, return on investment juga dapat dijadikan 

sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan 

investasi khususnya pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman. 
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3. Kepada pihak manajemen agar lebih memperhatikan proporsi hutang dan  

rasio perputaran dalam menggunakan modal perusahaan. 

 

 


